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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) memegang peranan 

penting dalam perkembangan peradaban dan kehidupan manusia. Dalam 

Islam sendiri pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan hal yang sangat 

penting untuk dikaji dalam kehidupan. Hal ini terlihat dalam firman Allah 

dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11: 

ا يَ يَ يَ اتٍا…  ونُ  ا ارْ عِ رْ يَ
ا نُ ا يَ االلَّهُ عِ ييَ ا يَ ايَ نُ  ااعِ رْ نُ رْ نُا االلَّهُ عِ ييَ  ...  يَ رْ يَ عِا اللَّهُ

Artinya:  ...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat... 

(Q.S. Al-Mujadalah: 11) 

 

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir (2012: 174) menjelaskan “Allah SWT 

meninggikan kedudukan orang yang beriman dan mempunyai ilmu 

pengetahuan”. Dimana ilmu pengetahuan dapat mengantarkan manusia untuk 

selalu berfikir mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan 

menganalisa hakikat semua fenomena yang ada, sehingga dapat mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin hari semakin canggih, salah satu ilmu 

pengetahuan adalah ilmu matematika. 

Ruseffendi (1993:106) mengatakan bahwa matematika merupakan 

ilmu universal yang berperan dalam perkembangan teknologi modern dan 

berbagai disiplin ilmu seperti Fisika, Kimia, Ekonomi, Arsitektur dan disiplin 

ilmu lainnya. Selain itu, matematika juga mengembangkan daya piker 

manusia dan membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai 
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permasalahan. Dalam pembelajaran matematika seorang pendidik dapat 

menyampaikan materi matematika melalui pendekatan induktif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber belajar.  

Buku merupakan salah satu dari sumber belajar yang menyajikan 

berbagai ilmu pengetahuan. Buku tersebut juga terdiri dari beberapa jenis 

diantaranya : buku teks, buku teks untuk pelajaran matematika sudah banyak 

yang beredar di toko buku. Buku tersebut dibuat oleh berbagai pengarang dan 

berasal dari berbagai penerbit. Akan tetapi buku teks yang sudah tersedia 

tersebut masih memiliki beberapa kekurangan. Beberapa buku teks 

matematika khususnya untuk kelas VIII SMP, terlihat memiliki format yang 

hampir sama. Buku tersebut diawali dengan penyajian materi, kemudian 

beberapa contoh soal dan penyelesaian dan terakhir diberikan beberapa soal 

sebagai latihan. 

Penyajian materi pada buku teks tersebut cenderung formal dan 

kurang terkait dengan dunia nyata peserta didik. Selain itu, pada penyajian 

materi ini peserta didik belum dibimbing untuk menemukan konsep dari suatu 

materi, tetapi konsep tersebut dipaparkan secara langsung dan menyeluruh. 

Hal ini menjadikan peseta didik lebih banyak menghafal dari pada 

memahami. 

Beberapa contoh soal dan penyelesaian diberikan sesuai dengan 

materi yang telah disampaikan. Pada bagian akhir terdapat soal-soal sebagai 

latihan bagi peseta didik. Soal-soal tersebut dinilai masih kurang terstruktur 

dengan baik dan kurang bervariasi. Kurang terstruktur dalam artian beberapa 



3 
 

 
 

soal ada yang tidak diurutkan dari tingkatan rendah sampai pada tingkatan 

tinggi, seperti yang dinyatakan oleh taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom 

dalam  Sudijono (2001:49) ranah kognitif dimulai dari pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan terakhir evaluasi. Sehingga hal ini 

dapat menimbulkan keruwetan berpikir peseta didik. 

Dalam proses pembelajaran pendidik hanya berpatokan pada buku 

teks yang sudah ada, sehingga pembelajaran yang terjadi kurang efektif. 

Seperti halnya juga terjadi di SMP N 4 Batang Anai. Dari wawancara yang 

dilakukan pada pendidik matematika yaitu Ibuk Eli menyatakan peseta didik 

hanya menggunakan satu buku sebagai pegangan. Buku yang digunakan 

adalah buku Matematika kelas VIII karangan Marsigit,Elly Erliani,dkk yang 

di pinjamkan dari perpustakaan sekolah.  

Gambar 1.1 

Bentuk Materi Di Dalam Buku Teks 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa materi di dalam buku 

teks tersebut kurang terkait dengan dunia nyata peserta didik sehingga 

menyebabkan peserta didik menghafal materi bukan memahami materi, oleh 

karena itu dirancang bentuk materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik, hingga peserta didik nantinya dapat dengan mudah memahami 

materi. 

Gambar 1.2 

Bentuk Soal Latihan Di Dalam Buku Teks 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa soal yang terdapat dalam buku 

pegangan, tidak  terkait dengan dunia nyata peserta didik, sehingga soal 

tersebut terasa abstrak dan sulit di selesaikan oleh peserta didik menyebabkan 

peserta didik tidak termotivasi untuk mengerjakan soal-soal latihan oleh 

karena itu dirancang bentuk soal yang terkait dengan  dunia nyata peserta 

didik sehingga peserta didik tertarik dan termotivasi untuk mengerjakan soal-

soal tersebut. 

Sejalan dengan hal tersebut, salah seorang peserta didik SMPN 4 

Batang Anai melalui proses wawancara mengemukakan bahwa belajar 



5 
 

 
 

matematika sangat sulit dipahami walaupun telah menggunakan buku 

panduan. Lebih dari 50 % peserta didik merasa bahwa pembelajaran 

matematika sangat sulit dan sangat membosankan sehingga dalam proses 

pembelajaran peserta didik tidak terlalu memperhatikan pendidik menjelaskan 

materi. 

Lebih lanjut berdasarkan keterangan pendidik yang mengajar mata 

pelajaran matematika menjelaskan ketika proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik lebih banyak melakukan aktivitas diluar pembelajaran, seperti 

banyak nya peserta didik yang meminta izin untuk keluar ruangan dengan 

berbagai macam alasan. Pembelajaran menjadi tidak efektif dan memberikan 

dampak yang negatif terhadap nilai mata pelajaran matematika. 

Oleh karena itu dirancang sebuah modul untuk melengkapi 

kekurangan dari buku teks yang sudah ada tersebut. Modul yang akan 

dirancang hendaklah memenuhi kriteria dapat membangkitkan motivasi 

peserta didik dalam belajar, mudah untuk dipahami, dan membantu peserta 

didik untuk dapat benar-benar menguasai suatu materi. 

Salah satu cara agar peserta didik benar-benar bisa menguasai suatu 

materi adalah dengan mengerjakan banyak latihan atau soal-soal yang 

berkaitan dengan materi tersebut. Karena itu metode latihan banyak 

digunakan agar peserta didik cepat dan cermat mengerjakan soal-soal 

(Suherman, 2006:208). Sehinggapeserta didik akan semakin terampil 

mengerjakan soal dengan mengerjakan banyak latihan. Selain itu, ketika 
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mengerjakan soal peserta didik juga akan menemukan berbagai persoalan 

berbeda yang harus dipecahkan.  

Penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran memberikan 

beberapa keunggulan. Pertama, mampu membelajarkan peserta didik secara 

mandiri karena modul disusun sistematis dan memuat materi, metode, dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kedua, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang 

diberikan. Ketiga, peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

masing-masing secara efektif dan efesien karena materi dikemas dalam unit-

unit kecil dan tuntas. Tersedia rangkuman materi pembelajaran, contoh soal, 

ilustrasi yang jelas, soal-soal latihan, tugas, serta instrumen penilaian yang 

memungkinkan peserta didik melakukan penilaian sendiri. 

Kemudian dalam pengembangan modul juga diperlukan suatu 

pendekatan pembelajaran sebagai kerangka besar yang akan menuntun untuk 

mengembangkan modul tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Van de 

Henvel Panhuizen (dalam Sunadi, 2014:165) menjelaskan bahwa anak akan 

cepat lupa apabila belajar matematika tetapi tidak dikaitkan dengan 

pengalaman ataupun masalah dikehidupan sehari-hari dan tidakdapat 

mengaplikasikan matematika.Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa hendaknya dalam pembelajaran matematika dikaitkan 

langsung dengan masalah dikehidupan sehari-hari. 

Yosheva, dkk (2013:14) menyatakan bahwa Realistic Mathematics 

Education adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menempatkan 
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masalah realitas/nyata yang dikenal dan dialami oleh peserta didik dan juga 

dapat dibayangkan oleh peserta didik sebagai titik tolak pembelajaran. 

Kenyataan yang sering terjadi di lapangan adalah peserta didik malas 

untuk mengerjakan latihan, kecuali beberapa peserta didik yang memang 

tergolong rajin. Dari wawancara dengan beberapa orang peserta didik kelas 

VIII di SMP N 4 Batang Anai terungkap ketika diberikan PR oleh pendidik, 

hanya beberapa orang peserta didik yang mengerjakan kemudian peserta 

didik yang lain hanya menyalin saja. Hal ini tentu berdampak buruk pada 

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang 

bersifat abstrak. Ketika mempelajari matematika peserta didik sering hanya 

dihadapkan pada simbol-simbol, tanpa mereka mengetahui seperti apa 

matematika tersebut secara realita di dunia nyata. Peserta didik sering 

mengeluh bahwa tidak satupun hal yang mereka pelajari akan berguna dalam 

dunia nyata. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian yang bertujuan 

memudahkan peserta didik dalam belajar matematika untuk materi sistem 

persamaan linear dua variabel dengan mengembangkan bahan ajar belajar 

berupa modul. Untuk itu dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Modul Matematika Berbasis Realistic Mathematics Education Pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII SMP N 4 Batang Anai 

”. 
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B. Identifikasi Masalah. 

1. Proses pembelajaran matematika yang kurang efektif karena 

pembelajaran yang masih konvensional. 

2. Buku teks yang digunakan peserta didik umumnya belum bervariasi dan 

belum terstruktur dengan baik sehingga membuat peserta didik malas 

untuk mengerjakan soal-soal latihan didalam buku teks tersebut. 

3. Materi dan soal yang disajikan pada buku pegangan peserta didik kurang 

terkait dengan dunia nyata sehingga peserta didik cenderung menghafal, 

tanpa memahami untuk apa mereka mempelajarinya. 

4. Belum adanya media belajar dalam pembelajaran matematika yang 

dirancang untuk memberikan pengalaman yang real  kepada peserta 

didik. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada pengembangan modul matematika berbasis Realistic 

Mathematics Education pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

di SMP N 4 Batang Anai Kelas VIII dengan melihat Validitas dan 

praktikalitas modul pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana modul matematika berbasis Realistic Mathematics Education 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang valid? 
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2. Bagaimana modul matematika berbasis Realistic Mathematics Education 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang praktis? 

E. Tujuan Penelitian. 

Secara umum penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan modul berbasis Realistic Mathematics Education  yang dapat 

membantu peserta didik memahami materi. Adapun tujuan khususnya 

adalah: 

1. Untuk menghasilkan modul matematika berbasis Realistic Mathematics 

Education pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang valid. 

2. Untuk menghasilkan modul matematika berbasis Realistic Mathematics 

Education pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang 

praktis. 

F. Manfaat Hasil Penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Sebagai modal dasar memperoleh pengalaman dalam mengembangkan 

bahan ajar di masa datang bagi peneliti. 

2. Sebagai bahan ajar alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika bagi pendidik bidang studi matematika.  

3. Sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi, keaktifan, dan kemandirian dalam pembelajaran matematika 

bagi peserta didik.     

 

 



10 
 

 
 

G. Defenisi Operasional. 

1. Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis, 

sehingga dapat mengoptimalkan peran pendidik sebagai motivator dan 

fasilitator dimana penggunanya dapat belajar secara mandiri. 

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education adalah suatu pendekatan 

yang berorientasi pada dunia nyata, yaitu membentuk sendiri konsep 

matematika dari dunia nyata, dan mengaplikasikan konsep tersebut 

kembali kedunia nyata. 

3. Berbasis Realistic Mathematics Education. Pengertian basis menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu asas, dasar, tempat, dan 

pangkalan pusat.  Jadi berbasis Realistic Mathematics Education adalah 

membuat sesuatu atau merancang sesuatu berdasarkan pendekatan 

Realistic Mathematics Education.  

4. Modul berbasis Realistic Mathematics Education yaitu modul  yang 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education . 

H. Spesifikasi  Produk 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik, yaitu 

modul berbasis Realistic Mathematics Education dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

rencana pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk peserta 

didik SMP/MTs kelas VIII semester ganjil.   
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2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan SK dan KD 

suatu pokok bahasan yang akan diajarkan, materi SPLDV kelas VIII 

semester ganjil.  

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria 

kebenaran, keluasan dan kedalaman konsep, kesesuaian dengan Standar 

Isi, kebahasaan dan kejelasan kalimat, keterlaksanaan, serta tampilan 

yang baik dan menarik sehingga dapat dikategorikan sebagai perangkat 

pembelajaran yang berkualitas baik. 

4. Modul  berisi kegiatan-kegiatan untuk menemukan konsep materi sistem 

persamaan linear dua variabel, yang memerlukan interaksi antar peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan karakteristik pendekatan matematika 

Realistic Mathematics Education yaitu menggunakan interaktif. 

5. Modul  berisi masalah-masalah yang membantu peserta didik 

menemukan konsep sistem persamaan linear dua variabel 

6. Soal-soal latihan disusun dari tingkat kesukaran rendah, sedang sampai 

tinggi.  

7. Bahasa yang digunakan adaah bahasa Inonesia yang baku sesuai dengan 

EYD dan pemilihan soal pada modul disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan peserta didik  SMP kelas VIII. 

 


